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yang tidak dikelola secara serius oleh manajemen, yang 
juga lebih sering hanya untuk sekedar mengikuti jalannya 
kompetisi dengan terseok-seok, ala kadarnya & tidak 
jarang ditengah kompetisi melemparkan handuk putih 
pertanda kehabisan dana, miskin sponsorship adalah hal 
yang biasa & sering menjadi salah satu alibi terkuat yang 
dengan gagah ditulis diMedsos akun official sebuah tim 
sepakbola dari kota kecil, kebanyakan tim-tim sepakbola 
yang masih berada dikancah Liga 3 nasional maupun 
regional masih menyusu pada dana APBD untuk 
mengikuti jalannya kompetisi, kita juga tidak usah 
bercerita panjang lebar tentang dana APBD yang sudah 
masuk kepada sebuah tim sepakbola tapi dana tersebut 
tidak jelas peruntukannya, banyak dari beliau-beliau yang 
duduk didalam manajemen sebuah tim sepakbola dari 
kota kecil beralasan bahwa tim-tim yang masih berada 
dikelas Liga 3 baik nasional maupun regional tidak 
mempunyai nilai jual yang bagus dimata sponsorship, 
yang pada akhirnya kembalilah menyusu dari dana APBD 
untuk menghidupi timnya masing-masing. 
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dengan catatan hanya ala kadarnya, terus bagaimana 
dengan kawan-kawan persuporteran yang berada dikota- 
kota besar yang tim kebanggaan mereka bermain dikancah 
Liga 1 atau Liga 2, apakah mereka tidak mempunyai 
problem dengan tim ?, saya kira sama saja, mereka pasti 
mempunyai problem dengan tim yang mereka dukung, 
akan tetapi saya yakin problem mereka tidak serumit 
dengan kita yang mendukung tim kebanggaan yang 
berlaga diKasta terbawah. saya berkawan akrab dengan 
beberapa kawan penggiat suporter dari kota klaten, kendal 
salatiga & demak, beberapa dari mereka masih 
membandingkan bahwasanya kota kudus masih lebih 
mendingan dari kota mereka, rekam jejak tim PERSIKU 
yang saya dukung setidaknya sudah punya bekal dari 
masa lalu dengan nama besar tim yang sudah menjadi 
cetak biru & juga sejarah panjang, kawan-kawan dari kota 
klaten, kendal, salatiga & demak juga mengalami sebuah 
hal yang dilematis, tim dari dalam kota sendiri tidak 
mempunyai dukungan penuh dari mereka yang bergiat 
dikancah persuporteran, ambil contoh kawan-kawan dari 
kota klaten banyak yang menyeberang keTimur kota untuk 


mendukung PERSIS Solo, 
begitupun juga banyak 
dari warga klaten yang 
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sebagian kecil saja yang nye SNN PERSIK Kendal 
maupun PSD Demak, sebagian besar kawan-kawan 
penggiat persuporteran dikedua kota tersebut lebih 
memilih untuk mendukung tim PSIS Semarang, mendukung 
tim mana pun adalah hak pribadi bagi kawan-kawan 
semuanya, tidak bisa disalahkan & menyalahkan, 

dikota kudus sendiri juga seperti itu, banyak yang lebih 
memilih untuk menonton tim-tim dari Liga 1 daripada 
mendukung tim dari kotanya sendiri, bahkan mereka rela 
melakukan perjalanan ratusan kilometer demi untuk 
menyaksikan tim yang mereka idolakan dari Liga 1 berlaga 
dikandang sendiri, tapi lucunya tim dari kota kelahiran yang 
stadionnya hanya berjarak sepelemparan batu dari rumah 
malah tidak pernah mereka datangi apalagi mensuportnya, 
tim yang berlaga dikancah Liga 3 memang bisa dikatakan 
tidak semenarik dengan tim-tim yang berlaga di Liga 2 
ataupun Liga 1, akan tetapi sejelek apapun tim dari kota 
sendiri jelas membutuhkan dukungan dari kawan-kawan 
semuanya, sudah seharusnya kita kawal & kita suport 
ketika para pemain berlaga membela panji nama kota, 

kita lupakan sejenak 
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harus kawan- kawan hidupkan dengan penuh semangat 
meskipun tampak sepi sekalipun, sah-sah saja jika kita 
semua mendua dalam menambatkan dukungan untuk tim 
sepakbola, yang perlu kita ingat adalah kita harus kembali 
kestadion dikota sendiri jika tim kebanggaan yang 
membawa nama kota kita akan berlaga, di Liga manapun 
tetap harus kita suport karena panji yang tersemat didada 


para pemain bukan lagi bercerita tentang sebuah 
kebanggaan tapi sudah sebagai sebuah pertaruhan nama 
kota & juga harga diri. salam hangat dari saya yang akan 
tetap menonton tim kebanggaan meskipun tahu bahwa tim 
yang saya dukung akan sulit beranjak dari liga didasar 


rawa. 
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mulai marak pada tahun 1980an dipersepakbolaan negara 
inggris, LUSC sendiri menerapkan style casual ketika 
berada dibalik tribun untuk mendukung Leeds United, 
mereka juga mempunyai sekitar 3000 member yang sering 
hang out disekitaran Leeds Com Exchange, banyak 
Insiden tentang hooliganisme yang melibatkan member 
LUSC hingga mereka meraih ketenaran diantara firm-firm 
dari tim lain, berawal dari banyaknya kerusuhan yang 
sering terjadi ketika Leeds bermain distadion klland Road, 
pihak kepolisian setempat akhirnya memasang banyak 
CCTV dibanyak tempat untuk meminimalisir pergerakan 
dari para member LUSC, kepala kepolisian setempat 
bahkan mengatakan bahwa jumlah member LUSC selalu 
bertambah cepat dari tahun ketahun & ini adalah hal yang 
membahayakan, bahkan LUSC merupakan salah satu firm 
dengan musuh terbanyak baik dari dalam negara inggris, 
maupun dari tim-tim didataran eropa yang lain, beberapa 
pub tempat hang out mereka seperti Tar & Garter, The 
Duncan & Ihe Snake Pit pernah menjadi sasaran 
kekerasan dari fans rival, bahkan media sekelas BBC pun 
mencantumkan LUSC sebagai sebuah geng suporter 
sepakbola terburuk di inggris. rival utama LUSC adalah 
F-Troops (nama awal pendukung Milwall sebelum berubah 
menjadi Millwall Bushwackers), pendukung West Ham & 
juga Manchester United, bahkan Leeds United pernah 
dilarang untuk bermain diseluruh kompetisi eropa selama 
4 tahun akibat pecah kerusuhan yang dimulai oleh LUSC 
distadion Parc Des Prince prancis dalam final piala eropa 
melawan Bayern Munich, totalitas dukungan LUSC untuk 
Leeds United tidak bisa dianggap remeh, karena mereka 
sudah puluhan tahun menebar teror baik didalam stadion 





maupun dijalanan dibanyak kota dinegara | Inggris, mereka 
mempunyai lagu anthem yang berjudul "Marching On 
Together” & selalu dinyanyikan ketika Leeds United 
bertanding baik dikandang maupun tandang, tidak hanya 
Itu, para pendukung Leeds juga mempunyai gaya 
penghormatannya sendiri yang dinamakan Leeds salute & 
gaya penghormatan ini mulai booming ketika Leeds 
bertandang kemarkas Plymouth ditahun 1987, sejak saat 
itulah Leeds salute dijadikan sebagai salam untuk saling 
menyapa antar sesama pendukung Leeds & juga seluruh 
bagian dari tim. tidak sedikit media yang ingin mengorek 
tentang keberadaan LUSC tapi sekali lagi mereka sangat 
pandai dalam menyembunyikan keberadaan mereka dari 
media massa, banyak yang menyandingkan bahwasanya 
kebrutalan para pendukung Leeds United salah satunya 
adalah karena letak geografis dari Yorkshire itu sendiri, 
karena bisa dibilang home base Leeds United adalah 
sebuah kota yang dipenuhi oleh kawasan industri & juga 


mempunyai karakter 
keras juga rumit, 
seorang peneliti dari 
Sheffield Hallam 
University juga 
mengatakan bahwa 
Leeds adalah tempat 
yang berkaitan dengan 
masalah yang sangat 
| aa serius, generasi pria 
muda dikota Leeds lebih Then yang tertarik dengan 
kekerasan didalam sepakbola, dimana mereka melihat 
klub sepakbola adalah sebagai sarana bagi mereka untuk 
melakukan aksi kekerasan yang sebenarnya tidak 
diperbolehkan ketika berada didalam stadion. pihak klub 
sendiri beberapa kali bereaksi dengan tindak kekerasan 
yang dibuat oleh LUSC baik ketika didalam stadion 
maupun diluar stadion, pihak klub sedikit demi sedikit juga 
mulai menjauhkan kegiatan mereka dari bayang-bayang 
hooliganisme yang dihadirkan oleh LUSC, tapi sekali lagi 
Leeds United & LUSC sudah menjadi satu kesatuan, 
meskipun didalam stadion Elland Road banyak juga firm 
yang lain dari pendukung Leeds tapi LUSC adalah sebuah 
cerita yang akan terus hadir dari masa ke masa bahkan 
dari generasi ke generasi, budaya saling menebar teror 
juga perkelahian setelah pertandingan disinyalir juga 
banyak diinisiasi oleh ribuan member LUSC yang 
menyamar & terkordinir dengan rapi, LUSC menjadi 
populer berkat stigma negatif yang mereka bangun 
didaratan inggris, adu gengsi dengan firm rival adalah 
sebuah jawaban dari wujud konsistensi panjang mereka. 





